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ABSTRAK

Fitranto, Muhammad Danang. 2023. Dampak Media Sosial Terhadap
Pembangunan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Desa Bence
Kecamatan Garum Kabupaten Blitar). Skripsi, Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Drs. H. Ach. Faisol, M.Ag, Pembimbing 2: Humaidi,
S.Hi, M.Hi.

Kata Kunci: Dampak, Media sosial, Keluarga Sakinah

Media sosial membawa dampak negatif dan positif dalam kehidupan
rumah tangga. Dampak negatif dalam pembentukan keluarga sakinah adalah
untuk mempermudah komunikasi dengan keluarga, serta sebagai media untuk
berbagi pengalaman. Sedangkan dampak negatifnya adalah menggunakan media
sosial dengan tanpa batas sampai terjadi perceraian dalam rumah tangga dan tidak
adanya interaksi yang baik sesama anggota keluarga. Sehingga, media sosial
memiliki pengaruh terhadap pembentukan keluarga sakinah. Maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak dari penggunaan media sosial
terhadap pembentukan keluarga sakinah, upaya-upaya membangun keluarga
sakinah dengan media sosial dan intensitas komunikasi keluarga dalam
pembangunan keluarga sakinah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu memperoleh
sumber data dari pengguna media sosial di Desa Bence Kecamatan Garum
Kabupaten Blitar yang terdampak akibat penggunaan media sosial terhadap
pembentukan keluarga sakinah. Lokasi penelitian terletak di Desa Bence
Kecamatan Garum Kabupaten Blitar. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan
data mengunakan metode berupa obsevasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya-upaya dalam media sosial
untuk membangun keluarga sakinah yang dilakukan responden di Desa Bence
adalah media sosial sebagai sarana menjaga komunikasi yang baik, saling terbuka
terhadap pasangan terkait penggunaan media sosial, saling memaafkan,
mewujudkan kasih sayang berupa bertelfon dll. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat di Desa Bence sudah berupaya terhadap pembentukan keluarga
sakinah tentunya upaya tersebut relevan dengan upaya-upaya membangun
keluarga sakinah. Sedangkan dampak negatif yang dirasakan adalah adanya
perselingkuhan, keterbatasan waktu untuk berkumpul dengan anggota keluarga,
muncul kecemburuan, kurangnya berinteraksi dengan anggota keluarga. Disisi
lain media sosial juga memberi dampak positif, yaitu mudah dalam
berkomunikasi dengan anggota keluarga, media sosial juga membantu
perekonomian, sebagai tempat untuk mengetahui dan membagikan informasi. Hal
tersebut menunujukkan dampak media sosial berpengaruh terhadap pembangunan
keluarga sakinah.

Vi
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Datangnya Islam di dunia adalah untuk membimbing manusia agar

University of Islam Malang

dapat mecapai hidupnya didunia yaitu untuk mendapatkan kebahagiaan dunia
dan kebahagiaan akhirat. Agar terciptanya kebahagiaan, Allah menciptakan
manusia secara berpasang-pasangan dan diberi naluri untuk saling mencintai
satu sama lain sehingga terbentuklah perkawinan. (Thalib, 1995: 19)

Dalam Al Qur'an juga dijelaskan pada surat Ar Rum (30): 21 dengan

bunyi:
sf( §odEe wtqz Lo o& A e & iz Sfzelil o
L) 1 a8l \éﬁu“ aSuail (i o811 O &DIE (e
Y ETL LTU T T P AR L AR CRSPRY S TV SN
Os)8ah asal culed A (8 () TaRd 58050 K (Jaa g
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Dalam ayat ini mengandung penjelasan bahwa perkawinan memiliki
tujuan mencapai ketentraman (4iS.) dengan disertai kasih sayang (325<) dan
sayang (“«~_) diantara kedua pasangan. Untuk itu dalam sebuah perkawinan
harus diketahui tujuannya karena perkawinan tidak semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan biologis namun dalam perkawinan terdapat perjanjian
sakral dalam prinsip universal yang merupakan ada disetiap tradisi agama.

Dengan ini perkawinan akan terbentuk rumah tangga yang harmonis.

(Machrus, 2017: 34)
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Untuk membentuk keluarga yang diinginkan, di dalam keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah diperlukan keluarga yang memiliki komitmen
yang baik sehingga mampu mendorong keluarga menjadi rumah tangga
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Keluarga demikian adalah keluarga yang
harus memiliki kualitas sakinah, mawaddah, dan rahmah; harus memiliki
prinsip-prinsip dan membangun hubungan yang baik; dan harus dijalani
dengan bersama-sama memikul tanggung jawab untuk mengembangkan dan
membangun keluarga; dan harus dapat memberi manfaat terhadap dunia
sekitarnya

Dalam Undang-Undang No.1 tahun 1974 pasal 1 menjelaskan
mengenai perkawinan yang berisi “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa” Dalam kompilasi hukum Islam tentang hukum
perkawinan pasal 3 “perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.” Dan pasal 77 ayat
(1), suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawwadah, rahmah yang menjadi sendi dasar dan
susunan masyarakat; ayat (2), suami istri wajib saling cinta mencintai,
hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada
yang lain. (Indonesia, 1974: 2)

Untuk itu, dalam sebuah perkawinan harus dietahui secara jelas apa
tujuan perkawinan bagi pasangan. Karena perkawinan adalah perjanjian

sakral yang termasuk dalam prinsip universal pada semua tradisi keagamaan.
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Dengan ini pula pernikahan harus diniatkan untuk membentuk keluarga yang
harmonis atau sakinah.(Mufidah, 2014: 364)

Tujuan dari rumah tangga adalah untuk mewujudkan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Sakinah dalam Bahasa Indonesia yaitu
kedamaian, mawaddah yaitu kasih sayang, dan rahmah adalah kelembutan
hati.(Ismatulloh, 2015: 53) Tidak hanya itu, tolak ukur keharmonisan
keluarga adalah bahwa setiap anggota keluarga harus puas dengan
keberadaannya sendiri. Selain itu, dapat memperoleh komponen sosial,
jasmani, dan mental. Akibatnya, tidak ada ketegangan, fitnah, kesedihan,
prasangka, kemarahan, atau kekecewaan di antara anggota keluarga.
(Isminayah & Supandi, 2016: 233)

Langkah pertama dalam membangun keluarga sakinah adalah
dengan membangun keharmonisan di dalam rumah. Praktik komunikasi
langsung antara anak-anak dan orang tua bermanfaat karena instruksi perilaku
dan manajemen kemarahan dihindari (Fauzi, 2014: 76) Hal ini tidak
diragukan lagi dapat meningkatkan kepribadian anak di masa depan dan
membantunya mencapai tujuannya sekaligus membina keharmonisan
keluarga dan menghilangkan perasaan paksaan orang tua.

Seiring berkembanganya zaman dalam suatu keluarga tentunya tidak
akan lepas dari perubahan-perubahan pola perilaku. Baik dari segi kebiasaan,
penampilan, ekonomi, dan komunikasi. Hal ini terjadi sebab adanya
perubahan teknologi yang semakin hari semakin canggih. Seperti adanya

gadget yang didalamnya terdapat banyak macam-macam media sosial yang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dapat digunakan untuk berkomunikasi. Hal ini dapat mempengaruhi
hubungan suatu fungsi keluarga yaitu fungsi komunikasi.

Faktanya sosial media tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
komunikasi saja, akan tetapi juga berfungsi untuk berbagai keperluan yang
mempunyai dampak positif atau negatif. Jika sosial media dipergunakan
untuk hal-hal yang baik maka dampaknya pun akan menjadi positif. Tak
jarang sosial media justru dipergunakan untuk hal-hal yang negatif. Seperti
contoh penipuan, hipnotis dan lain sebagainya dengan modus-modus
tertentu, bahkan terkadang sosial media dipergunakan sebagai sarana
perselingkuhan antara suami dan isteri. Hal ini tentu dapat mengganggu
ketentraman keluarga, yang seharusnya dibina oleh setiap pasangan suami
isteri justru berujung perceraian sebagai akibat dari sosial media. Namun
demikian adanya, sosial media sudah menyelinap ke dalam lapisan
masyarakat bahkan dalam ruang lingkup yang paling Kkecil sekalipun yaitu
keluarga.

Masyarakat Kabupaten Blitar terutama di Desa Bence perilakunya
tentang media sosial meniru kehidupan masyarakat di kota. Namun setiap
pasangan juga memiliki jenis hubungan yang unik, dan setiap pasangan
memiliki pendekatan yang berbeda dalam membangun keluarga. Beberapa
orang senang memamerkan hubungannya dengan pasangannya dan bertindak
seolah-olah masalah di rumah tidak pernah ada. Namun, di media sosial,
orang terkadang membandingkan rumah mereka dengan rumah keluarga lain,
misalnya dalam hal harta benda, kesehatan, dan rutinitas sehari-hari. Namun,

apa yang dilihat orang di media sosial mungkin tidak mencerminkan
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kenyataan. Masalah ini pasti mengarah pada ketidakbahagiaan dengan
pasangannya, kecemburuan, kekecewaan, dan kesedihan, dan perselingkuhan
serta masalah lainnya. Sedangkan sekarang ini maraknya perselingkuhan
berawal dari media sosial. Perbuatan perselingkuhan sangat dibenci oleh
Allah SWT karena perselingkuhan pasti akan menjerumus ke dalam
perzinaan.

Terdapat permasalahan lain dalam penggunaan media sosial di Desa
Bence yaitu dalam faktor pemakaian yang mana di gunakan di kalangan
mulai dari anak-anak sampai orang tua, mereka menggunakan media tersebut
tanpa mengenal batas waktu, mereka mementingkan diri sendiri, akan tetapi
penggunaan media sosial banyak yang menyalahgunakan di kalangan ibu-ibu
yang sudah berumah tangga. Ibu-ibu menggunakan media sosial tanpa batas,
mereka menggunakan media tersebut tanpa sepengetahuan suami, bahkan
mereka asik menggunakannya, tanpa memperhatikan hak dan kewajiban
sebagai seorang istri. Penggunaan media sosial di kalangan isteri sangat
berpengaruh dalam keharmonisan keluarga, dan dapat menyebabkan
ketidakharmonisan rumah tangga.

Namun dalam membangun keluarga sakinah diharuskan setiap
pasangan suami istri memiliki hak dan kewajibannya masing-masing untuk
menjalankan kehidupan berumah tangga, tentunya pasangan harus
melaksanakan kewajibannya dengan baik mungkin, seperti seorang suami
mencari mempunyai  kewajiban mencari nafkah  untuk menghidupi
keluarganya, tetapi dan seorang istri melayani suami dengan menjalankan

kewajiban-kewajiban seorang istri. Dengan demikian, penggunaan media
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sosial berpotensi memberikan dampak positif dan negatif pada keharmonisan
keluarga. Namun, kembali lagi bagaimana upaya anggota keluarga dalam
membangun komitmen untuk tetap menciptakan keluarga yang harmonis.
Dari permasalahan ilmiah diatas menjadi kewajiban bersama secara
mutlak bahwa pengaruh sosial media ini perlu untuk di teliti dengan segera
diadakan tindakan bagi pihak-pihak yang terkait agar sosial media dapat di
pergunakan sebagaimana mestinya serta tidak berpengaruh negatif terhadap
keluarga seperti kasus yang terjadi di Desa Bence Kecamatan Garum
Kabupaten Blitar. Inilah yang membuat penulis merasa tertarik untuk menulis
sebuah skripsi yang berjudul “Dampak Media Sosial Terhadap
Pembangunan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Desa Bence

Kecamatan Garum Kabupaten Blitar)”

. Fokus Penelitian

Dengan adanya permasalahan yang terpapar pada latar belakang, maka
fokus penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya pembentukan keluarga sakinah dalam media sosial di
Desa Bence Kecamatan Garum Kabupaten Blitar ?
2. Apa dampak media sosial terhadap pembangunan keluarga sakinah di

Desa Bence Kecamatan Garum Kabupaten Blitar ?

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan adanya rumusan masalah tersebut, maka tujuan

penelitian yang akan dicapai oleh penulis yaitu:
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1. Untuk mengetaui upaya pembentukan keluarga sakinah dalam media sosial
di Desa Bence Kecamatan Garum Kabupaten Blitar.
2. Untuk mengetahui dampak media sosial terhadap pembangunan keluarga

sakinah di Desa Bence Kecamatan Garum Kabupaten Blitar.

. Manfaat Penelitian

Dari paparan tujuan penelitian tersebut, maka peneliti berharap adanya
manfaat yang dapat diperoleh baik dari segi teoritis ataupun praktis,
diantaranya adalah:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara teori diharap dapat memberi pemahaman,
memperdalam, dan memperluas wawasan dalam ilmu pengetahuan dalam
bidang hukum keluarga terutama pada suatu problem yang disebabkan

oleh media sosial dalam pembangunan keluarga sakinah.

2. Manfaat praktis

a. Untuk peneliti, peneliti akan mengkaji lebih dalam dan dapat menjadi
sebagai wawasan baru mengenai dampak media sosial terhadap
pembangunan keluarga sakinah.

b. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih dapat dikembangkan
lagi dengan mengguakan metode yang berbeda juga menggunakan
teori-teori yang berbeda yang dapat diperluas kajiannya khususnya
dalam cakupan membangun keluarga sakinah yang dapat memberikan
pemahaman secara gamblang pada objek.

c. Untuk masyarakat, penulis berharap agar masyarakat dapat bertambah

wawasannya dan menjadi sebuah pembelajaraan atau evaluasi diri agar
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dapat menyikapi dengan baik adanya teknologi yang semaki canggih
dimasa depan.

E. Definisi Operasional

Agar di dalam pembahasan ini dapat di pahami dan nantinya didalam
penelitian ini tidak terjadi salah arti atau kurang jelas. Maka perlu adanya
definisi operasional supaya pembaca dapat memahami dengan baik dan tidak
salah arti di dalam arti pokok pembahasan. Definisi operasional yang

berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dampak
Dampak dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah pengaruh
kuat yang mendatangkan suatau akibat tertentu (baik positif maupun
negatif), benturan yang culup hebat antara dua benda sehingga
menyebabkan perubahan yang berarti dalam momentum sistem yang
mengalami benturan tersebut.
2. Media Sosial
Media sosial merupakan salah satu media instan yang saat ini
memang memiliki berbagai fungsi dalam perannya. Selain berfungsi
sebagai alat untuk berkomunikasi, media massa juga menjadi sarana
untuk penggunanya dalam menggali berbagai informasi. Definisi media
sosial tidak serta merta merupakan gagasan yang tidak berdasar yang
dikemukakan oleh para ahli tersebut. media sosial memiliki peran dan
dampak bagi kehidupan masyarakatyang harus didesain sedemikian rupa
agar media sosial tetap pada fungsi dan tujuan media sosial itu sendiri

dan memiliki manfaat dalam kehidupan setiap individu. Seperti yang
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dikemukakan oleh Henderi, bahwa pengertian media sosial adalah situs
jaringan sosial berbasis web yang memungkinkan bagi setiap individu
untuk membangun profil publik ataupun semi public dalam sistem
terbatasi, daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan
melihat serta menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang
lain dengan suatu sistem (Henderi, 2007: 3)
Keluarga

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, keluarga adalah unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa
orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap
dalam keadaan yang saling ketergantungan. Sedangkan dalam Bahasa
arab memiliki arti Al-Usrah yang dikatakan sebagai ikatan. Dengan
artian keluarga adalah organisasi terkecil tetapi sangat berperan sebagai
wadah untuk menciptakan ketentraman, kedamaian, dan kebahagiaan
pada setiap anggotanya (Mufidah, 2014: 359) Keluarga juga merupakan
landasan utama dalam peran sosial, terutama di tahun-tahun awal ketika
berfungsi sebagai landasan bagi perkembangan kepribadian tahap
berikutnya.
Keluarga sakinah

Keluarga sakinah secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu keluarga
dan sakinah. Yang mana setiap kata memiliki makna tersendiri, keluarga
adalah bagian dari masyarakat terkecil yang terdiri dari pasangan suami

dan istri sebagai sumber terlahirnya anak-anak dari mereka. Jadi intinya
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keluarga adalah pasangan suami dan istri baik memiliki anak atau tidak.
(Daud, 2016: 13)

Sedangkan sakinah dalam kamus bahasa arab artinya al-wagqaar,
ath-thuma’ninah, dan almahabbah dengan arti ketenangan hati,
ketentraman dan kenyamanan. Kata sakinah secara sederhana juga
diartikan kedamaian yang didatangkan oleh Allah pada hati para Nabi
dan kepada orang yang beriman agar tabah dan tidak gentar dalam
menghadapi rintangan apapun. (Machrus, 2017: 34)

Keluarga sakinah adalah keluarga yang seluruh kebutuhan iman,
takwa, akhlakul karimah, sosial, psikologis, dan pengembangan
keluarganya dapat terpenuhi, serta keluarganya dapat menjadi panutan

atau contoh yang baik terhadap lingkungannya. (Machrus, 2017: 34) .

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dengan sistematika dibawabh ini,yaitu:

Bab | Pendahuluan. Bab ini menjabarkan permasalahan yang menjadi
konteks penelitian agar terarah dan sistematis yang didalamnya meliputi
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka yang berisi tentang penelitian terdahulu dan
juga kerangka teori/landasan teori. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai
penelitian terdahulu yang berisi tentang penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang memiliki tema sama dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan untuk mencari letak perbedaan dengan penelitian yang akan
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penulis lakukan. Kerangka teori berisi tentang kajian teoritis terkait dengan
penelitian

Bab 11l Metode Penelitian. Dalam hal ini berisi metode yang akan
digunakan penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian,

subjek peneliatian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan

data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian, yaitu berupa uraian
atau penjelasan tentang temuan yang didapat dengan sesuai metode yang
digunakan peneliti. Uraian berisi hasil dari apa yang diperoleh saat
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berupa foto, rekaman video,
dll.

Bab V Pembahasan, pada bab ini berupa paparan data dianalisis
berdasarkan apa yang diperoleh saat penelitian dengan kajian teori yang
digunakan.

Bab VI Penutup, yang terakhir penutup dengan isi kesimpulan dan

Saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
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1. Upaya-upaya dalam media sosial untuk membentuk keluarga sakinah
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yang dilakukan responden di Desa Bence dengan media sosial adalah
sebagai sarana menjaga komunikasi yang baik, saling terbuka terhadap
pasangan terkait penggunaan media sosial, saling memaafkan,
mewujudkan kasih sayang dengan menjalin komunikasi seperti lewat
telfon, kabari lewat pesan singkat/sms serta upload foto bersama dengan
pasangan, saling percaya, memanfaatkan media sosial untuk membantu
perekonomian rumah tangga, dan saling mengingatkan apabila terlalu
dalam menggunakan media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat di Desa Bence sudah berupaya terhadap pembentukan
keluarga sakinah dengan menggunakan media sosial, tentunya hal
tersebut relevan dengan upaya untuk membentuk keluarga sakinah.

2. Dampak negatif dalam penggunaan media sosial diantaranya adalah
adanya perselingkuhan, Kketerbatasan waktu untuk berkumpul dengan
anggota keluarga, kurangnya berinteraksi dengan anggota keluarga dan
mendapat berita yang tidak selalu benar. Disisi lain media sosial juga
memberi dampak positif, yaitu mudah dalam berkomunikasi dengan
orang lain, penggunaannya yang fleksibel, media sosial juga membantu
perekonomian dan sebagai tempat untuk mengetahui serta membagikan

informasi. Hasil penelitian menunujukkan dampak media sosial
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berpengaruh terhadap pembangunan keluarga sakinah karena

menyebabkan adanya perceraian.

REPOSITORY

B. Saran

University of Islam Malang

Dalam akhir bab ini peneliti ingin memberikan beberapa saran yang
bisa digunakan sebagai upaya dalam menanggapi permasalahan pasangan
yang menggunakan media sosial terhadap pembangunan keluarga sakinah
yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pasangan dalam keluarga, mereka harus saling menjunjung tinggi
cinta dan kasih sayang di antara pasangannya, menjaga rasa saling
percaya, saling mengingatkan untuk berbuat baik, juga saling terbuka
dan bekerja sama untuk menjaga perdamaian. Terutama dalam hal
komunikasi yang efektif antara pasangan, anak, anggota keluarga, dan
lingkungan sekitar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih bisa dikembangkan lagi
dengan berbagai tinjauan dan lebih memfokuskan terhadap apa yang

diteliti.
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